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Abstrak 

 
Dalam pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila kemandirian dan kreatifitas peserta didik 
tidak dapat tumbuh begitu saja, akan tetapi perlu adanya dorongan atau stimulus yang diberikan baik dari 
wali murid, guru maupun lingkungannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan implementasi, tantangan, tindakan dan refleksi yang dilakukan dalam Projek Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila. Penelitian yang dilaksanakan merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 
Tempat penelitian merupakan sampel empat SD beradasarkan letak geografis dan perwakilan dari masing 
masing daerah binaan (Dabin) yang ada di Koordinator Wilayah Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. Hasil 
penelitian menemukan bahwa guru yang mengajar di  SD Negeri di Kecamatan Talang Kabupaten Tegal 
melakukan berbagai cara untuk menumbuhkan kemandirian dan kreativitas peserta didik di lingkungan 
sekolah seperti mempelajari lebih dalam tentang Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila agar lebih 
fleksibel dalam memilih model, metode, bekerjasama dengan guru lain dan melakukan pendampingan pada 
peserta didik. 
 
Kata Kunci:  Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Kemandirian, Kreativitas, Peserta Didik 

 
Abstract 

 
In the learning of the Pancasila Student Profile Strengthening Project, students' independence and 
creativity cannot just grow, but there needs to be encouragement or stimulus given from both the 
students' parents, teachers and their environment. The aim of this research is to analyze and describe the 
implementation, challenges, actions and reflections carried out in the Pancasila Student Profile 
Strengthening Project. The research carried out was a type of descriptive qualitative research. The research 
location is a sample of four elementary schools based on geographical location and representatives from 
each target area (Dabin) in the Regional Coordinator of Talang District, Tegal Regency. The results of the 
research found that teachers who teach at public elementary schools in Talang District, Tegal Regency use 
various methods to foster student independence and creativity in the school environment, such as learning 
more deeply about the Project for Strengthening the Pancasila Student Profile to be more flexible in 
choosing models, methods, and collaborating with teachers. others and provide assistance to students. 
 
Keyword: Project For Strengthening Pancasila Student Profiles, Independence, Creativity, Students 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam proses perubahan sosial. Melalui 
pendidikan individu dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya serta memperoleh 
pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai modal untuk menghadapi tantangan di masa yang akan datang. 
Perkembangan zaman dan teknologi yang begitu pesat menuntut masyarakat untuk dapat menyesuaikan 
diri dan menghadapi tantangan-tantangan yang begitu kompleks dalam kehidupan. Sekolah sebagai salah 
satu lembaga pendidikan yang melaksanakan proses pembelajaran mempunyai tugas untuk menyiapkan 
generasi dimasa yang akan datang. Pada praktiknya, sekolah melaksanakan proses pembelajaran dengan 
mengacu pada tujuan pendidikan nasional.  

Salah satu komponen dalam kurikulum merdeka yaitu penguatan profil pelajar pancasila.  Profil 
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pelajar pancasila dapat diartikan sebagai karakter dan kemampuan yang dibentuk dalam keseharian serta 
dibentuk pada diri peserta didik melalui budaya satuan pendidikan, pembelajaran intrakurikuler, projek 
penguatan profil pelajar Pancasila (pembelajaran kokurikuler), dan ekstrakurikuler. Profil Pelajar Pancasila 
memiliki enam dimensi utama meliputi: beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak 
mulia, berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

Sebagai salah satu unsur dalam kurikulum merdeka, program P5 diterapkan pada seluruh jenjang 
pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai pada sekolah menengah. Bagi sekolah menengah bisa saja 
permasalahan yang ditemukan tidak begitu kompleks mengingat usia peserta didik yang sudah cukup 
dewasa. Akan tetapi, pelaksanaan program P5 yang menuntut peserta didik membuat suatu projek menjadi 
kendala bagi beberapa guru yang mengajar di jenjang sekolah dasar (SD). Hal tersebut bisa jadi karena 
mereka dihadapkan pada peserta didik yang notabene masih anak-anak. Seperti yang terjadi di Kecamatan 
Talang Kabupaten Tegal. 

Salah satu permasalahan yang ditemui guru dalam melaksanakan program P5 yaitu tentang 
kemandirian dan kreativitas peserta didik yang masih kurang. Diterapkannya program P5 yaitu untuk 
meningkatkan kemadirian dan kreativitas peserta didik diberbagai jenjang termasuk pada peserta didik 
sekolah dasar. Akan tetapi pada praktiknya, banyak ditemukan peserta didik di sekolah dasar yang susah 
untuk mengikuti program P5 sehingga guru harus berusaha lebih keras lagi dalam mengarahkan peserta 
didik untuk mengikuti program P5 di sekolah. Selain itu, banyak juga ditemukan bahwa peserta didik 
dibantu oleh orang tuanya dalam membuat suatu projek. 

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dijelaskan, memotivasi peneliti untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Analisis Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum 
Merdeka untuk Meningkatkan Kreatifitas dan Kemandirian di Sekolah Dasar (SD) Kecamatan Talang 
Kabupaten Tegal”. 

 
METODE PENELITIAN  

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, karena meneliti 
permasalahan tentang proses atau interaksi sosial. Proses kerja dan interaksi sosial yang kompleks hanya 
dapat diurai jika peneliti melakukan penelitian dengan metode kualitatif dengan cara ikut berperan serta, 
wawancara mendalam terhadap interaksi sosial tersebut. Dengan demikian akan dapat ditemukan pola-pola 
hubungan yang jelas (Sugiyono, 2019). 

Penelitian kualitatif digunakan untuk mengekplorasi suatu gejala sosial tertentu. Hal tersebut 
sejalan dengan pernyataan (Samsu, 2017) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif dimaksudkan untuk 
mengeksplorasi atau mengklarifikasi suatu gejala, fenomena, atau kenyataan sosial yang ada. Selain itu, 
penelitian kualitiatif juga memperhatikan semua aspek yang penting dari suatu kasus yang diteliti (Yusuf, 
2014) 

Permasalahan pada suatu penelitian sangat luas dan kompleks sehingga perlu adanya batasan 
masalah. Pada penelitian kualitatif batasan masalah disebut dengan fokus penelitian. Hal ini sejalan dengan 
yang dikemukakan oleh Sugiyono (367:2019) yang menyatakan bahwa batasan dalam penelitian kualitatif 
disebut dengan fokus. Selain itu, Spradley dalam Sugiyono (368:2019) juga mengemukakan bahwa fokus 
adalah domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial. Penelitian ini berfokus pada 
implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) dalam kurikulum merdeka untuk meningkatkan 
kreatifitas dan kemandirian. 

Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), 
sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant 
observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi (Sugiyono, 2019). Pengumpulan 
data pada penelitian kualitatif yang utama adalah peneliti berpartisipasi pada obyek yang diteliti, melakukan 
observasi partisipan, wawancara mendalam dan studi dokumentasi. 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri atau anggota tim peneliti 
(Sugiyono, 2019). Peneliti adalah Human Instrument. Peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data, memberi makna dan membuat kesimpulan atas temuannya. Data yang  dikumpulkan 
adalah melalui instrument utama yaitu peneliti sendiri. 

Data pada suatu penelitian harus dapat diterima untuk mendukung kesimpulan. Oleh karena itu 
diperlukan uji keabsahan data. Sugiyono (2019) bahwa uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan 
comformability (obyektifitas). 

Penelitian ini berfokus pada implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) dalam 
kurikulum merdeka untuk meningkatkan kreatifitas dan kemandirian di sekolah dasar (SD) Kecamatan 
Talang Kabupaten Tegal. Oleh karena itu, unit analisis data pada penelitian ini adalah implementasi projek 
penguatan profil pelajar pancasila (P5) dalam kurikulum merdeka. Analisis data dalam penelitian kualitatif, 
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dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu  (Sugiyono, 2019) Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2019) mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification. 

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data menurut Miles and 
Huberman, yaitu analisis data dengan model interaktif melalui proses data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification berbantuan software NVivo versi 12 yang merupakan program perangkat 
lunak untuk penelitian kualitatif dan metode campuran. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih oleh peneliti dalam melakukan penelitian 
berdasarkan pada permasalahan yang ditemukan. Penelitian ini dilakukan di beberapa Sekolah Dasar Negeri 
(SDN) yang berada di wilayah Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal. Dasar pemilihan lokasi penelitian 
berdasarkan pada permasalahan yang ditemukan oleh peneliti mengenai pelaksanaan projek penguatan 
profil pelajar Pancasila yang merupakan bagian dari kurikulum merdeka. Alasan lainya adalah mengambil 
SDN secara menyebar karena letak geografisnya yang dipilih berdasarkan letak pedesaan atau perkotaan, 
merupakan perbatasan atau terpencil di kecamatan Talang. Saya mengambil sampel satu SDN pada setiap 
Daerah Binaan (Dabin) yang terdapat di Di Koordinator Wilayah Kecamatan Talang Misalnya SDN Pegirikan 
02 merupakan SD tempat peneliti mengajar dan merupakan SDN di Dabin IV yang letaknya strategis di 
jalan raya Balamoa Banjaran, SDN Gembong 02 merupakan SDN di Dabin 3 dan letaknya di tengah tengah 
desa jauh dari jalan raya yang dianggap terpencil di kecamatan Talang. Adapun SDN Kajen 01 merupakan 
SDN yang dekat dengan rel kereta api, masuk gang jauh dari jalan raya dan mrupakan desa yang berbatasan 
dengan desa di kecamatan Adiwerna. Kajen 01 ikut dalam wilayah Dabin III. Lokasi SDN Talang 01 
merupakan salah satu SDN yang berdampingan dengan Kantor UPTD KWK Talang dan sangat strategis di 
depan jalan raya utama arah ke kota Tegal. SDN Talang 01 merupakan SDN yang ikut dalam wilayah Dabin 
IV.  

Merujuk pada penjelesan mengenai alasan dan kriteria pemilihan lokasi penelitian yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka dipihlah empat Sekolah yang menjadi objek penelitian. Empat Sekolah Dasar 
Negeri tersebut antara lain: SDN Pegirikan 02, SDN Gembong 02, SDN Kajen 01 dan SDN Talang 01. 

Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila yang terdapat dalam struktur kurikulum 
merdeka mempunyai tujuan untuk membentuk kreatifitas dan kemandirian peserta didik. Oleh karena itu, 
dalam penyusunan dan pemilihan projek oleh sekolah atau guru harus dapat menstimulus berkembanganya 
kreatifitas dan kemandirian peserta didik.  

Mengacu hasil observasi pada lampiran, hasil olah data dengan Nvivo12, dan beberapa jawaban 
dari kepala sekolah dan guru yang mengajar pada SDN di wilayah Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal 
mengenai implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka untuk 
meningkatkan kreatifitas dan kemandirian di sekolah dasar, dapat disimpulkan bahwa SDN di wilayah 
Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal melakukan beberapa cara seperti diskusi kelompok, pendampingan, 
bimbingan, dan motivasi kepada peserta didik. 

Merujuk hasil observasi pada lampiran, hasil olah data dengan Nvivo12, dan beberapa jawaban atau 
penjelasan mengenai tantangan yang dihadapi oleh para guru dalam mengimplementasikan projek 
penguatan profil pelajar Pancasila yang mengajar di SD Negeri Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal dapat 
disimpulkan bahwa tantangan yang seringkali dihadapi oleh para guru yaitu: kurangnya dukungan dan 
pemahaman dari wali murid, pemahaman guru mengenai konsep kurikulum merdeka dan keterampilan 
masih terbatas, kurangnya pelatihan dan pembinaan guru tentang P5, penguasaan guru dalam projek, dan 
fasilitas atau infrastruktur yang kurang memadai. 

Mengacu hasil observasi pada lampiran, hasil olah data dengan Nvivo12, dan beberapa jawaban 
atau penjelasan mengenai refleksi yang dilakukan oleh para guru dalam mengimplementasikan projek 
penguatan profil pelajar Pancasila yang mengajar di SD Negeri Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal dapat 
disimpulkan bahwa refleksi yang sudah dilakukan yaitu: memastikan bahwa kegiatan projek sesuai dengan 
Prinsip Kurikulum Merdeka, mengadakan pertemuan atau survei kepada orang tua, dan mencari atau 
mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif. 

 
Tabel 1 Identitas SDN SDN Pegirikan 02 

Nama Kepala Sekolah Rochani, S.Pd. 
Status Sekolah Negeri 
NPSN 20325086 
Akreditasi Sekolah A 
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Alamat Lengkap Jalan Raya Timur Pegirikan no. 228 Desa Pegirikan 
Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. 

Nomor Telepon  
Kode Pos 52193 
Struktur Kurikulum Kurikulum Merdeka 
Tahun Berdiri 1979 
SK Pendirian Sekolah 421.2/025/45/1985 
Web Sekolah - 
Alamat Email sdnegeripegirikan2@gmail.com 

 
Tabel 2 Struktur Organisasi SDN Pegirikan 02 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3 Daftar Jumlah Peserta Didik SDN Pegirikan 02 
No Kelas Jumlah Jumlah Keseluruhan 
1. I 15 

153 

2. II 30 
3. III 30 
4. IV 16 
5. V 38 
6. VI 24 

 
Table 4 Identitas SDN Kajen 01 

Nama Sekolah SDN Kajen 01 
Nama Kepala Sekolah Hartati, S.Pd 
Status Sekolah Negeri 
NPSN 20325917 
Akreditasi Sekolah B 
Alamat Lengkap Jln. Narawisan-Desa Kajen-Talang 
Nomor Telepon - 
Kode Pos 52193 
Struktur Kurikulum Merdeka 
Tahun Berdiri 06-11-1922 
SK Pendirian Sekolah 421/04/08627421 
Web Sekolah - 
Alamat Email sdnkajen1.talang@gmail.com 

 
Tabel 5 Struktur Organisasi SDN Kajen 01 

No Nama Jabatan 
1 Hartati, S.Pd Kepala Sekolah 
2 Yuni Asri Lestari, S.Pd Guru Kelas 1 
3 Mahiroh, S.Pd.SD Guru Kelas 2 
4 Widhi Harjito, S.Pd.SD Guru Kelas 3 
5 Fiskasari Nugrahini, S.Pd Guru Kelas 4 
6 Arinal Nur Fadilah, S.Pd Guru Kelas 5 
7 Rahmat Budi Raharjo, S.Pd.SD Guru Kelas 6 
8 Puji Astuti, S.Pd Guru Mapel Agama 

No Nama Jabatan 
1 Siti Rochani, S.Pd. Kepala Sekolah 
2 Supranti S.Pd.SD Guru Kelas 1 
3 Ahlul Rukyat, S.Pd. Guru Kelas 2 
4 Merita Fitriana S.Pd. Guru Kelas 3 
5 Anieq Nurbani, S.Pd.SD Guru Kelas 4 
6 Armita Rizqi Amalia, S.Pd. Guru Kelas 5 
7 Agustina Saraswati, S.Pd.SD Guru Kelas 6 
8 Trimisalma Zahrotul Aeni, S.Pd Guru Mapel Agama 
9 Dawasih, S.Pd Guru Pjok  

10 Cahrudin Penjaga SD 



 

Journal of Education Research, 5(3), 2024, Pages 3015-3023 

 

3019 Journal of Education Research 

No Nama Jabatan 
9 Sri Puput Murni, S.Ag Guru Pjok  

10 Suhadi Penjaga SD 
 

 
Tabel 6 Daftar Jumlah Peserta Didik SDN Kajen 01 

No Kelas Jumlah Jumlah Keseluruhan 
1. I 18 

126 

2. II 21 
3. III 33 
4. IV 18 
5. V 36 
6. VI 20 

 
Gambar 

 
Gambar 1 Hasil olah data dengan Nvivo 12 

 

 
Gambar 2 Hasil olah data dengan Nvivo 12 
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Gambar 3. Hasil olah data dengan Nvivo 12 

 

 
Gambar 4 Hasil olah data dengan Nvivo 12 

 
SIMPULAN 

Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 
kesimpulan pada penelitian ini yaitu: 1. Implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila dalam 
kurikulum merdeka untuk meningkatkan kreatifitas dan kemandirian di Sekolah Dasar wilayah Kecamatan 
Talang, Kabupaten Tegal dilakukan melalui beberapa cara seperti diskusi kelompok, pendampingan, 
bimbingan, dan motivasi kepada peserta didik. 2. Beberapa tantangan yang seringkali dihadapi oleh para 
guru dalam mengimplementasi projek penguatan profil pelajar pancasila dalam kurikulum merdeka untuk 
meningkatkan kreatifitas dan kemandirian di Sekolah Dasar wilayah Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal 
yaitu: kurangnya dukungan dan pemahaman dari wali murid, pemahaman guru mengenai konsep kurikulum 
merdeka dan keterampilan masih terbatas, kurangnya pelatihan dan pembinaan guru tentang P5, 
penguasaan guru dalam projek, dan fasilitas atau infrastruktur yang kurang memadai. 3. Tindakan yang 
dilakukan oleh guru SDN di wilayah Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal untuk mengatasi tantangan yang 
ditemui dalam implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila yaitu: bekerja sama dengan wali 
murid, mempelajari lebih dalam tentang P5, bekerja sama dengan guru lain, dan melakukan pendampingan 
pada peserta didik. 4. Refleksi yang dilakukan oleh guru SDN di wilayah Kecamatan Talang, Kabupaten 
Tegal dalam mengimplementasikan projek penguatan profil pelajar Pancasila yaitu: memastikan bahwa 
kegiatan projek sesuai dengan Prinsip Kurikulum Merdeka, mengadakan pertemuan atau survei kepada 
orang tua, dan mencari atau mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif. 
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